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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh variabel independen yaitu 
pemeriksaan pajak, sanksi pajak dan kesadaran wajib pajak pada kepatuhan 
wajib pajak orang pribadi dengan variabel moderasi berupa preferensi risiko. 
Penelitian ini adalah sebuah penelitian kuantitatif berdasarkan data penelitian 
bersumber melalui penyebaran kuesioner dengan jumlah sampel dalam 
penelitian ini sejumlah 100 responden menggunakan metode slovin. Hasil 
penelitian mengindikasikan kesadaran wajib berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan wajib pajak, sebaliknya sanksi pajak dan pemeriksaan pajak tidak 
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak, serta preferensi risiko 
memperkuat pengaruh pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan pajak 
sebaliknya preferensi risiko tidak mampu memoderasi pengaruh sanksi pajak 
dan kesadaran wajib pajak. 
 

Kata kunci : pemeriksaan pajak, sanksi pajak, kesadaran wajib pajak, 
preferensi risiko, kepatuhan wajib pajak orang pribadi 
 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of independent variables, namely tax 
audits, tax sanctions and taxpayer awareness on individual taxpayer 
compliance with risk preferences as a moderating variable. This study is a 
quantitative research with research data sourced from distributing 
questionnaires with a sample size of 100 respondents using the slovin method. 
The research results indicate that taxpayer awareness has a positive effect on 
taxpayer compliance, whereas tax sanctions and tax audits have no effect on 
taxpayer compliance, and risk preferences are able to weaken the effect of 
tax audits on tax compliance, whereas risk preferences are unable to 
moderate the influence of tax sanctions and taxpayer awareness. 
 
Keywords : tax audits, tax sanctions, taxpayer awareness, risk preferences, 
individual taxpayer compliance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Kendati masih menjadi sebuah negara berkembang, Indonesia dikenal 

begitu kaya akan sumber daya alam, dan berpotensi terus berkembang 

menjadi negara yang lebih maju. maju. Namun sangat disayangkan bahwa 

kekayaan sumber daya yang melimpah dan potensial tersebut belum mampu 

Indonesia optimalkan demi kemakmuran masyarakat. Terlebih ketika 

dibandingkan dengan banyak negara lain, aspek perekonomian yang 

berlangsung di Indonesia cukup terpuruk. Terdapat dua sektor yang menjadi 

sumber pandapatan nasional di Indonesia, yakni sektor internal seperti 

melalui pajak, dan sektor eksternal seperti melalui pinjaman luar negeri. 

Dalam catatan Bank Indonesia (BI), keseluruhan posisi hutang luar negeri 

( ULN ) Indonesia telah mencapai 394,6 miliar dolar AS ketika akhir triwulan 

III 2022, menurun dari senilai 403,6 miliar dolar AS ketika triwulan 

sebelumnya, ( Bank Indonesia, 2022 ).  Adapun penyebabnya ditengarai juga 

baik dari sektor publik (Pemerintah dan Bank Sentral) maupun swasta. Posisi 

ULN triwulan III 2022 secara tahunan mendapati kontraksi 7,0% (yoy), 

termasuk lebih dalam daripada sebesar 2,9% (yoy) kontraksi pada triwulan 

sebelumnya. 
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Tabel 1.1 
Penerimaan Pajak sesuai kelompok  

(dalam triliunan rupiah) 
 

 

Sumber : Laporan Kinerja 2022 (Kementerian Keuangan) 

Tabel 1.1 di atas menyajikan informasi terkait dengan peningkatan 

penerimaan dalam negeri selama periode tahun 2021-2022. Terjadi 

peningkatan penerimaan pajak sebnilai 438,13 triliun rupiah selama peridoe 

2021-2022. Diharapkan melalui adanya peningkatan ini, akan dapat 

berkontribusi terhadap penyelesaian masalah ekonomi nasional, terutama 

dalam hal pinjaman luar negeri yang harus diselesaikan.  

Kepatuhan perpajakan dijelaskan sebagai sebuah kondisi wajib pajak taat 

dan patuh dalam menjalankan kewajiban perpajakan berdasarkan aturan 

perpajakan yang berlaku (Rahayu, 2013:138), yang dimungkinkan ketika 

wajib pajak melaksanakan setiap kewajiban perpajakannya yaitu 

penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara tepat waktu berikut 
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perhitungan pajak terutangnya secara tepat. Ditemukan adanya dua macam 

kepatuhan pajak yang diteliti, yakni kepatuhan formal, bahwa berdasarkan 

ketentuan perpajakan, wajib pajak dapat menjalankan kewajiban perpajakan, 

termasuk penyampaian sebelum jatuh tempo pada 31 Maret atau tepat waktu, 

dan kepatuhan material seperti mengisi SPT secara lengkap, benar dan jujur 

sebagaimana ketentuan berikut pelaporannya pada Kantor Pelayanan Pajak 

atau KPP sebelum masuk batas jatuh tempo. Adapun tingkat kepatuhan wajib 

pajak yang kian rendah mengakibatkan penerimaan pajak belum optimal. 

Pada kenyataannya, setiap wajib pajak tidak mudah untuk mewujudkan 

kepatuhan tersebut. Bahkan sebagian besar masyarakat sebagai wajib pajak 

berkecenderungan untuk dapat melepaskan diri dari kewajiban perpajakannya, 

termasuk dengan melangsungkan tindakan melawan pajak. Di Indonesia 

sendiri, sesudah reformasi perpajakan, terjadi peralihan sistem perpajakan, 

yang disebut sebagai self assessment, yang mengedepankan aspek 

kepercayaan dan keyakinan bagi para wajib pajak untuk dapat secara mandiri 

melakukan pendaftaran, perhitungan, dan juga penyetoran hingga pelaporan 

jumlah pajak terutangnya, berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang 

diberlakukan (Fitria, 2017).  

Kepatuhan wajib pajak dinilai begitu penting dan krusial pada sistem ini, 

karena pemerintah memberi kepercayaan secara mutlak bagi wajib pajak 

melalui penerapan sistem untuk melangsungkan pengelolaan atas pajaknya 

masing-masing (Siahaan & Halimatusyadiah, 2018).  
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Sehingga sistem ini memerlikan peran wajib pajak secara aktif dalam 

mematuhi setiap kewajibannya, agar tujaun daru sitem perpajakan dapat 

berhasil dicapai dengan baik. Kendati demikian, ternyata hal ini masih belum 

optimal di Indonesia. Sebab selama lima tahun ini, rasio kepatuhan wajib 

pajak masih sangat fluktuatif serta belum pernah sekalipun target dapat 

dicapai (Fachirainy et al., 2021). Kondisi ini didasarkan atas keseluruhan 

realisasi penerimaan pajak, kendati rasio penerimaan pajaknya meningkat, 

hasilnya penerimaan pajak belum sesuai target. 

Tabel 1.2  
Rasio Kepatuhan Wajib Pajak Tahun 2017 - 2020 

 

Sumber : Laporan Tahunan 2021 Kementerian Keuangan 

Dari gambar tersebut, tampak bahwa tingkat kepatuhan sebagai objek 

penelitian masih mengalami fluktuasi dan targetnya masih tidak tercapai. 

Adapun realisasi pada tahun 2017 mencapai 61,53% dari keseluruhan wajib 

SPT nya sejumlah 16,5 juta. Selanjutnya terjadi peningkatan hingga mencapai 

74,28% tingkat rasio realisasinya pada tahun 2018 dari 17,6 juta. Kemudian 

tahun 2019 juga mengalami peningkatan hingga mencapai 75,93% dari 

keseluruhan 18,3 juta. Terjadi penurunan pada tahun 2020 menjadi sebesar 
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52,44% tingkat realisasinya dari 19 juta wajib SPT. Terlihat rasio tersebut 

tidak pernah sesuai aatu menyentuh standar Organisastion for Economic 

Cooperation and Development (OECD), yang ditetapkan sekitar 85%. 

Pemerintah sampai saat ini masih mengupayakan rasio penerimaan pajaknya 

untuk mencapai target tersebut. 

Terkait dengan fenomena atas tingkat kepatuhan yang masih rendah 

tersebut juga ditunjukkan salah satu KPP yaitu di KPP Pratama Pasar Minggu. 

Di bawah ini akan disajikan tabel yang memuat data pelaporan SPT Tahunan 

di KPP Pratama Pasar Minggu: 

Tabel 1.3  
Penyampaian SPT Tahunan WPOP  
Pada KPP Pratama Pasar Minggu 

 

Sumber : KPP Pratama Pasar Minggu 

Berdasarkan data dalam tabel, tampak bahwa terdapat wajib pajak orang 

pribadi yang masih belum dapat patuh atau sepenuhnya patuh di KPP Pratama 

Pasar Minggu. Nilai realisasi pajak sepanjang 2017-2020 juga masih begitu 

rendah. Hal ini secara jelas menunjukkan bahwa wajib pajak orang pribadi 

yang melaporkan SPT belum pernah menyentuh besaran 5%, atau artinya 

masih begitu rendah tingkat kepatuhan. Adapun wajib pajak yang 

menyampaikan SPT 2.001 orang atau sebesar 3,17% pada tahun 2017. 
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Kendati demikian, besaran persentase wajib pajak menyampaikan SPT 

selama 2018-2020 terus mendapati penurunan. Diketahui hanya sebesar 3,11% 

di tahun 2018, menurun jadi 2,23% pada 2019, dan menjadi 2,15 pada tahun 

2020. Tampak bahwa selama periode 2018-2020, besaran persentase wajib 

pajak tidak menyampaikan SPT melebihi 90%, termasuk juga meningkatnya 

ketidakpatuhan wajib pajak. Hal ini menandakan belum optimalnya 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Pasar Minggu.  

Adapun oleh Rahmat et al., (2021) mengemukakan bahwa kepatuhan 

wajib pajak disampaikan sebagai kondisi yang mendapati wajib pajak telah 

menjalankan serangkaian kewajiban dan hak perpajakannya secara baik dan 

benar, dengan berdasarkan pada setiap ketetapan perpajakan. Hal ini secara 

sederhana dapat ditunjukkan melalui keteraturan penyetoran dan pelaporan 

pajak oleh wajib pajak (Wardani & Wati, 2018). Terdapat pula dua faktor 

yang mempengaruhi tingkat kepatuhan pajak sebagaimana dijelaskan Fuadi 

& Mangoting (2013), yang terdiri dari faktor internal dari dalam diri, berikut 

berdadarkan karakter ataupun sifat seseorang yang memepnegaruhi upaya 

seseorang dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Kemudian untuk faktor 

eksternal berasal dari luar diri dan juga cukup berpengaruh pada upaya 

memenuhi kewajiban perpajakannya. 

Dinamika atau fluktuasi tingkat kepatuhan wajib pajak mendapat 

pengaruh beberapa faktor internal berikut ini. Pertama, kesadaran wajib pajak, 

yang berdasarkan pandangan Muhamad et al., (2019) merupakan kehendak 

sadar dan tanpa tekanan, dari diri wajib pajak untuk dapat sukarela untuk 
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dapat melaksanakan kewajibannya. Dalam hal ini dapat diilustrasikan dengan 

ketika wajib pajak telah paham terkait manfaat pajak sebagai bentuk 

kontribusi warga negara terhadap penyelenggaraan pembangunan berikut 

setiap fasilitas di mana yang bersangkutan juga akan menerimanya sebagai 

hak, artinya akan muncul dengan sendirinya terkait kesadaran wajib pajak 

tersebut. Dengan demikian, ketika tingkat kesadaran wajib pajak makin tinggi, 

mengartikan kepatuhan wajib pajak juga akan semakin tinggi juga hingga 

membuat penerimaan negara melalui pajak meningkat dan dapat digunakan 

dalam berbagai pembangunan. Hal ini dikuatkan hasil penelitian yang 

dilakukan Meifari (2020), Ghafourzay et al. (2021), dan Adhani & Fidiana 

(2021), bahwa kesadaran ada pengaruh dari wajib pajak pada kepatuhan wajib 

pajak. kendati hal tersebut masih berlawanan terhadap As’ari (2018) dan Putri 

et al.(2020) yang mendapati kesimpulan bahwa tidak tedapat pengaruh yang 

diberikan oleh kesadaran wajib pajak pada kepatuhan wajib pajak. 

Faktor yang kedua datang dari faktor ekstenal yaitu pemeriksaan pajak, 

atau serangkaian kegiatan pengawasan self assessment system, yang sevara 

pelaksanaannya, hal ini dilandasi oleh perundang-undangan (Rahayu, 2013, 

hal. 245). Adapun keputusan pelaporan wajib pajak atas jumlah 

pendapatannya didasari oleh kemungkinan adanya pemeriksaan atau tidak 

terhadapnya (Allingham & Sandmo, 1972). Advani et al., (2015) dalam 

penelitiannya menungkap bahwa pemeriksaan pajak dari fiskus dimaksudkan 

demi memeroleh penilaian terkait kepatuhan pajak berikut pelaksanaan 

perundang-undangan yang mengatur tentang perpajakan.  
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Faktor yang ketiga yaitu sanksi pajak, yang oleh Wirawan dan Naniek 

(2017) dijelaskan bahwa adanya sanksi ini akan dikenakan bagi wajib pajak 

yang tidak dapat memenuhi kewajibannya sebagaimana aturan yang 

diberlakukan. Demi menjamin efektivitas dan keadilan dalam sistem pajak, 

sanksi yang diberikan harus dapat ditentukan setegas mungkin demi 

menanggulangi kemungkinan ketidakpatuhan, termasuk guna membuat wajib 

pajak menjakankan dapat memenuhi ataupun mematuhi seperangkat 

kewajiban perpajakannya secara obyektif dan proporsional, termasuk juga 

demi melatih para wajib pajak agar terus melaksanakan kepatuhan pada masa 

mendatang. Sanksi pajak yang diberlakukan sejauh ini dimaksudkan demi 

mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak untuk memenuhi pembayaran 

atas pajaknya. Terlebih pada umumnya, ketika dalam suatu peraturan terdapat 

seperangkat sanksi, masyarakat sebagai subjeknya juga lebih dapat mematuhi. 

Jika sanksi yang ditetapkan semakin tinggi, akan semakin tinggi pula tingkat 

kepatuhannya (Webley et.al, 1991 melalui Wirawan dan Naniek, 2017). 

Kemudian dalam hal pembayaran pajak, terdapat beberapa risiko yang perlu 

sangat diperhatikan oleh setiap wajib pajak. Antara lain terdapat risiko sosial, 

karir, keselamatan, serta tentunya keuangan.  

Alabede et al., (2011) melalui penelitiannya memuat preferensi risiko 

menjadibagian dari variabel moderasi yang secara negatif mempengaruhi 

kendati tidak signifikan atas hubungan dari persepsi kualitas pelayanan fiskus 

dengan kepatuhan wajib pajak. Jika semakin tinggi preferensi risiko wajib 

pajak dalam hal risiko kesehatan, keselamatan, ataupun pekerjaannya, maka 
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kecenderungan untuk lebih taat dan patuh pada ketetapan akan semakin tinggi 

bagi wajib pajak tersebut, serta berlaku pula kebalikannya. Sebagaimana pula 

Aryobimo dan Nur (2012) dalam penelitiannya yang memperlihatkan bahwa 

terdapat pengaruh positif yang diberikan preferensi risiko pada hubungan 

persepsi wajib pajak terkait kualitas pelayanan dan kepatuhan wajib pajak, 

sedangkan Adiasa (2013) dalam penelitiannya memeroleh hasil bahwa tidak 

terdapat pengaruh dan kemampuan moderasi dari variabel preferensi risiko 

atas hubungan pemahaman mengenai peraturan pajak dan kepatuhan wajib 

pajak. Terkahir, Ardyanto dan Nanik (2014) dalam hasil penelitian yang 

dilakukannya di Kecamatan Blora memperlihatkan adanya pengaruh yang 

negatif atas hubungan pelayanan aparat pajak dengan dan wajib pajak secara 

signifikan. 

Sehingga dengan mengacu pada paparan tersebut, penulis menyusun 

penelitian ini dengan menentukan judulnya adalah “PENGARUH 

PEMERIKSAAN PAJAK, SANKSI PAJAK DAN KESADARAN 

WAJIB PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK 

ORANG PRIBADI DENGAN PREFERENSI RISIKO SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI”.  

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana paparan latar belakang yang peneliti jabarkan sebelumnya, 

masalah pada penelitian ini  diidentifikasikan dalam beberapa poin berikut ini: 
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1. Menunjukan rasio kepatuhan wajib pajak orang pribadi nonkaryawan 

yang belum pernah mencapai standar 85% yang ditetapkan dari 

OECD%. 

2. Wajib pajak orang pribadi nonkaryawan belum sepenuhnya patuh 

dengan seluruh kewajiban pajaknya ditunjukan dari ratio kepatuhan 

selama periode 2016-2020 belum mencapai 100% 

3. Wajib pajak orang pribadi melaporkan SPT pada KPP Pratama Pasar 

Minggu hanya mencapai angka kurang dari 5% sehingga dinyatakan 

tingkat kepatuhannya masih sangat rendah 

4. Rendahnya penerimaan pajak dan sedikitnya wajib pajak yang 

melaporkan SPT umum, sebab para wajib pajak yang belum 

berkesadaran dan patuh atas setiap kewajiban perpajakannya. 

5. Keputusan wajib pajak dalam hal pelaporan besaran penghasilannya 

berdasarkan kemungkinan terdapatnya pemeriksaan terhadapnya. 

6. Sanksi pajak yang diberlakukan belum cukup tegas dan berat. 

7. Wajib pajak dengan risiko bertingkat rendah berkecenderungan untuk 

tidak taat pembayaran pajak. 

C. Pembatasan Masalah 

Adanya keterbatasan dalam banyak hal, termasuk tenaga, waktu, biaya, 

berikut kemampuan penulis, demi masalah yang diteliti lebih dapat berfokus 

kemudian ditentukan masalah yang diteliti hanya dibatasi dalam masalah 

pokok penelitian, yakni terkait kepatuhan dari wajib pajak orang pribadi non 

karyawan yang mendapat pengaruh oleh pemeriksaan pajak, sanksi pajak dan 
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kesadaran wajib pajak berikut penggunaan variabel moderasi berupa 

preferensi risiko. 

D. Perumusan Masalah 

Sebagaimana dalam latar belakang penelitian dan ruang lingkup 

penelitian yang sudah peneliti paparkan, kemudiaan peneliti rumuskan 

masalahnya dalam beberapa poin di bawah ini: 

1. Apakah terdapat pengaruh dari pemeriksaan pajak pada kepatuhan 

wajib pajak? 

2. Apakah terdapat pengaruh dari sanksi pajak pada kepatuhan wajib 

pajak? 

3. Apakah terdapat pengaruh kesadaran wajib pajak pada kepatuhan 

wajib pajak? 

4. Apakah terdapat kemampuan memoderasi pengaruh oleh preferensi 

risiko atas pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak? 

5. Apakah terdapat kemampuan memoderasi pengaruh oleh preferensi 

risiko atas sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak? 

6. Apakah terdapat kemampuan memoderasi pengaruh oleh preferensi 

risiko atas kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak? 

E. Tujuan dan Manfaat 

Dapat disimpulkan pada paparan perumusan masalahnya, ditentukan 

tujuan yang hendak dicapai melalui penyusunan penelitian ini, yaitu guna 

memperoleh bukti empiris dari beberapa hal berikut ini: 

1. Pengaruh dari pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak  
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2. Pengaruh dari sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

3. Pengaruh dari kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

4. Pengaruh dari preferensi risiko dapat memperkuat pengaruh atas 

pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

5. Pengaruh dari preferensi risiko dapat memperkuat pengaruh atas 

sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

6. Pengaruh dari preferensi risiko dapat memperkuat pengaruh atas 

kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Beberapa manfaat yang diharap melalui dilakukannya penelitian ini 

terhadap beberapa pihak yang memerlukannya, di antaranya yaitu: 

1. Bagi peneliti, diharap akan memberi pengetahuan berikut sarana 

implementasi atas sebagian ilmu yang sebelumnya diterima dalam 

perkuliahan. 

2. Bagi masyarakat, diharap akan mendorong masyarakat untuk 

memahami kepatuhan dalam melapor atau membayar pajak. 

3. Bagi dunia pendidikan, diharap akan menjadi serangkaian referensi 

untuk penelitian dengan pembahasan serupa pada masa mendatang, 

sekaligus sebagai bukti empiris untuk memperkaya literatur 

perpajakan. 

4. Bagi Direktorat Jenderal Pajak, diharapkan akan menjadi referensi 

untuk menyusun regulasi yang berkaitan dengan aturan untuk 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak orang pribadi dari sisi 

pelayanan yang diberikan. 
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sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak sesuai standar yang 

ditetapkan oleh OECD sebesar 85%. 
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